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SUMMARY

Al Husairi. “Effect Of Npk Fertilizer Dosage On Rubber Of Clon Pb 260 Recovery
After Dry Season On Dry Lands.” (Supervised by M. Umar Harun).

This study aims to obtain the best dose of NPK fertilizer to accelerate the
recovery of rubber crops after the dry season on dry land. This research was
conducted at the Putak Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency, South
Sumatra. The location coordinates were 3°10'32.1 “S 104°28'53.8 ”E. The research
was conducted from October 2024 to January 2025. The research was arranged
using a randomized blocks design (RBD). There were five treatments and five
replications so that 25 sample plants were obtained consisting of PO = 0 g
NPK/crops (as control), P1 = 350 g NPK/crops, P2 = 700 g NPK/crops, P3 = 1050
g NPK/crops, and P4 = 1400 g NPK/crops. The rubber plants used as research
samples were rubber that was more than 14 years old. All data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA). The results showed that the application of NPK
fertilizer had a significant effect on the recovery of rubber plants on latex volume
and new leaves. Furthermore, the NPK fertilization treatment did not show a
significant effect on the length of latex flow, latex dry weight, rubber dry content,
trunk lilit, and skin thickness. It is suspected that the application of 1400 g NPK
fertilizer to post-dry season rubber plants, at the end of it can restore the lateks
volume 36% higher than 0 g NPK (control).
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RINGKASAN

Al Husairi. “Pengaruh Dosis Pupuk Npk Terhadap Pemulihan Tanaman Karet
(Hevea brasiliensis) Klon PB 260 Pasca Musim Kemarau Pada Lahan Kering.”
(Dibimbing oleh M. Umar Harun).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk NPK yang paling
baik untuk mempercepat pemulihan tanaman karet pasca musim kemarau pada
lahan kering. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Warga di Desa Putak,
Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Koordinat
lokasi 3°10'32.1"S 104°28'53.8"E. Penelitian dilaksanakan dari Oktober 2024
sampai Januari 2025. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK). Ada lima perlakuan dan lima ulangan sehingga diperoleh 25 tanaman
sampel yang terdiri dari PO = 0 g NPK/pokok (sebagai kontrol), P1 = 350 g
NPK/pokok, P2 = 700 g NPK/pokok, P3 = 1050 g NPK/pokok, dan P4 = 1400 g
NPK/pokok. Tanaman karet yang dijadikan sampel penelitian adalah karet yang
berusia lebih dari 14 tahun. Semua data dianalisis menggunakan analysis of varians
(ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap pemulihan tanaman karet terhadap volume lateks dan
berat basah lateks beku dan mempercepat pertumbuhan daun baru. Selanjutnya,
perlakuan pemupukan NPK tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap lama
aliran Lateks, berat kering lateks beku, kadar kering karet, lilit batang, dan tebal
kulit. Di duga aplikasi pupuk NPK 1400 g pada tanaman karet pasca musim
kemarau pada akhir penelitian dapat memulihkan volume lateks 36% lebih tinggi
dibandingkan 0 g NPK (kontrol).

Kata Kunci: Tanaman karet, Pupuk NPK, Kemarau, Pemulihan.

ii Universitas Sriwijaya



SKRIPSI

PENGARUH DOSIS PUPUK NPK TERHADAP PEMULIHAN
TANAMAN KARET (Hevea brasiliensis) KLON PB 260
PASCA MUSIM KEMARAU PADA LAHAN KERING

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

ILMU ALAT PENGABDIAY

Al Husairi
05091382126082

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025

iii Universitas Sriwijaya



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH DOSIS PUPUK NPK TERHADAP PEMULIHAN
TANAMAN KARET (Hevea Brasiliensis) KLON PB 260
PASCA MUSIM KEMARAU PADA LAHAN KERING

SKRIPSI

Telah Ditcrima Scbagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana

Pertanian Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh :

Al Husairi
05091382126082

Indralaya, Maret 2025
Pembimbing

m”

Dr. Ir. M. Umar Harun, M.S.
NIP. 196212131988031002

Mengetahui

iv Universitas Sriwijaya



Skripsi dengan judul “Pengaruh Dosis Pupuk NPK Terhadap Pemulihan Tanaman
Karcet (Hevea Brasiliensis) Klon PB 260 Pasca Musim Kemarau Pada Lahan
Kering.” olch Al Husairi tclah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Petanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 11 Maret 2025 dan telah

dipcrbaiki scsuai saran dan masukan tim penguji.
Komisi Penguji

I. Dr. Ir. M. Umar Harun, M.S.
NIP. 196212131988031002

2. Dr. Marlin Sefrila, S.P., M.Si.
NIP. 198503182024212001

Indralaya, Maret 2025

Koordinator
Program Studi Agronomi

‘F
%,, wunusBraSusiawati, S. P. M.SL. Dr. Ir. Yakup, M.S.
Ar4 PsNTP_£96712081995032001 NIP.196211211987031001

v Universitas Sriwijava



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Al Husairi

NIM : 05091382126082

Judul : Pengaruh Dosis Pupuk NPK Terhadap Pemulihan Tanaman Karet (//evea
Brasiliensis) Klon PB 260 Pasca Musim Kemarau Pada Lahan Kering.

Mcnyatakan bahwa scmua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi
ini merupakan hasil penclitian saya sendiri dengan bimbingan dosen pembimbing,
kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbemnya, dan belum pemnah atau sedang
tidak diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar
yang sama di tempat lain. Apabila kemudian hari ditemukan unsur plagiasi dalam
skripsi ini, maka saya bersedia mencrima sanksi akademik dari Universitas
Sriwijaya.

Demikian pemyataan ini saya buat dalam kcadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun.

lndmlaya, Maret 2025

S )

\ by,

)

: MYEMP
3 AMX1864861

AT

N R 1 5 S RN

Al Husairi

vi Universitas Sriwijava



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Al Husairi, dipanggil Al/Nang, Laki-laki kelahiran
Banyuasin, 30 Oktober 2003. Penulis merupakan anak ke tiga dari 4 empat
bersaudara dari bapak Sulaiman dan ibu Rudaiyah. Penulis bertempat tinggal di
Desa Cinta Manis Lama, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan.

Riwayat pendidikan yang pernah ditempuh antara lain pendidikan sekolah
dasar di SDN 5 Banyuasin 1, ditempuh selama 6 tahun dan dinyatakan lulus pada
tahun 2015. melanjutkn pendidikan Madrasah Tsanawiyah di MTS/MA Babul
Ulum Mariana, ditempuh selama 3 tahun dan dinyatakan lulus pada tahun 2018.
Kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 2 Banyuasin
1, ditempuh selama 3 tahun dan dinyatakan lulus pada tahun 2021.

Pada tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan sebagai mahasiswa di
Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Sriwajaya melalui jalur
MANDIRI. Penulis tercatat sebagai anggota aktif Himpunan Mahasiswa Agronomi
(HIMAGRON). Selain aktif mengikuti organisasi penulis juga ikut serta menjadi
Asisten Praktikum Budidaya Tanaman Semusim, Budidaya Tanaman Tahunan, dan

Produksi Tanaman Perkebunan Karet dan Sawit.

vii Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas nikmat dan rahmat yang telah Allah SWT berikan sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Dosis Pupuk Npk
Terhadap Pemulihan Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Klon PB 260 Pasca
Musim Kemarau Pada Lahan Kering.” adapun skripsi ini merupakan salah satu
syarat kelulusan di Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Kepada Bapak dan Ibuk, Bapak Sulaiman dan Ibu Rudaiyah yang telah
memberikan semangat, nasihat dan semua bantuan secara materi dan moral, serta
doa yang selalu di panjatkan demi keberhasilan penulis.

2. Bapak Dr. Ir. M. Umar Harun. M. S. selaku dosen pembimbing skripsi dan pl
saya yang selalu memberikan bimbingan, arahan, saran, motivasi, ilmu, dan
waktu kepada penulis untuk menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.

3. Kepada Kakak Laki-laki dan perempuan, Amirullah, S.P dan Al Annisa,
A.Md.Keb yang telah memberikan nasihat, semangat, masukan, serta bantuan
kebutuhan penulis selama masa perkuliahan.

4. Ucapan terima kasih penulis haturkan juga kepada teman-teman saya Mahesah,
Gede, Kharisma, dan Verza yang telah banyak membantu penulis semasa

pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi ini hingga selesai.

Indralaya, Maret 2025

Al Husairi

viii Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

SUMMARY .ottt sttt ettt e e be sttt be b e e e be st e e e e nre e [
RINGKASAN Lottt e s e e st e e anae e e anaaeennneeeas i
KATA PENGANTAR ...ttt viii
DAFTAR IS] ..ottt r s iX
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt 1
1.1, Latar Belakang.........cccoiveiiiieiece e 1
1.2, TUJUBIN ..ttt bbbttt bbbttt 3
IR O 1010 (= PSPPSRSO 3
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 4
2.1, TaNAMAN KT ........oiiiieie e 4
2.2. Efek Kekeringan Pada Tanaman Karet ...........ccocoovviiinienenenescseseen 4
2.3 PUPUK NPK ...t 6
2.4 Recovery Tanaman Karel.........cccoiiiiiieiiiie e siee e 10
BAB 11l PELAKSANAAN PENELITIAN......oooii e 11
3.1, WaKtu dan TEMPAL .......ccveiieiieie e 11
3.2, Alat dan Bahan .........cooveiiiieiice e 11
3.3. Metode Penelitian...........c.ooieiiiie i 11
3.4 Metode ANAliSiS DAta.......cccooeiueriiiiiiiiniee e 12
3.5, €A KEIJA. ... ettt 12
3.5.1 ODSEIVAST LaNAN .....ccociuiiiiiiiiieiieeeie e 12
3.5.2 Penentuan Sampel dan Petak Lokasi Tanaman ...........ccccceeveviverveenne. 12
3.5.3 Pengamatan Sebelum Pemupukan ...........cccooeiiriiiie e 12
3.5.4 PEMUPUKAN.......cviitieieeie ettt re e sra e re e ens 13
3.5.5 Pengamatan Setelah Pemupukan ... 13

3.6 Peubah yang diamati............cccceeiieiiieiic i 13
3.6.1 CUraN HUJAN .....c.viiiieiece e 13
3.6.2 Lama ALIran LateKS ........ccveieeieiieiiiie e 13
3.6.3 VOIUME LAtEKS.......eoiiiiiiiieieeeee e s 13
3.6.4 Berat Basah Lateks BEKU.........c.ccviiiiiiieniiinieceee e 14

iX Universitas Sriwijaya



3.6.5 Berat Kering Lateks BeKU...........ccveiieiiiciieiiecie e 14

3.6.6 Kadar Kering Karet (KKK) ... 14
3.6.7 Tebhal KUIT ..o s 14
3.6.8 Diameter Lilit Batang ..........cccceoieieeieiiccecc e 14
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 15
AL HASHLccoicieee e 15
4.1.1 Kondisi CUrah HUJAN .....cc.ooiiiiiiiiieieie e 15
4.1.2 Kondisi Tanaman Karet Setelah Pemberian Pupuk NPK...................... 15
4.1.3 Lama ALIran Lateks ........ccoociviiiiiiiiieiese s 17
4.1 4 VOIUME LALEKS.....eiveeieeiieiieeieeie ettt e et nre e 18
4.1.5 Berat Basah Lateks BeKU...........cccoiiiiiiiniiiice e 19
4.1.6 Berat Kering Lateks BEKU..........cccueiveiieiieiieie e 20
4.1.7 Kadar Kering Karet (KKK) ........cccooiiiiiiiieeeeese e 21
4.1.8 Pertambahan Lilit Batang ...........cccceeveeiiiiiiieiic e 22
4.1.9 Pertambahan Tebal Kulit...........ccccoooviiiiieicecee e 22
4.1.10 W@ DaUN ......coiiiiiiieeee ettt 23

4.2 PEMDANASAN ......oviiiiiiiiieieee ettt 24
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN......oooii et 28
5.1 KESIMPUIAN.....cciiiiciice e re e 28
5.2 SAIAN ...ttt bbbt b e b nnae e 28
DAFTAR PUSTAKA L ettt aae e snaa e e e e e nnnee e 29
LAMPIRAN L.ttt e e e e e e e nnt e e e e st e e e e s nntre e e e annreneeaans 33

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1.Analisis keragaman terhadap rerata Lama Aliran Lateks, Volume Lateks,
Berat Basah Lateks Beku, Berat Kering Lateks Beku, Kadar Kering
Lateks Beku, Tebal Kulit, dan Lilit Batang dari 0 minggu sebelum
perlakuan sampai 14 minggu setelah perlakuan. ............cccccovveivnnnne. 15
Tabel 4.2. Rerata Lama Aliran Lateks Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan pupuk
NP . ettt bbbt 17
Tabel 4.3.Rerata Volume Lateks Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan pupuk
NN SRR 18
Tabel 4.4.Rerata Berat Basah Lateks Beku Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan
PUPUK NPK . .ot 20
Tabel 4.5. Rerata Berat Kering Lateks Beku Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan
PUPUK NPK. .ot 20
Tabel 4.6 Rerata Kadar Kering Karet (KKK) Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan
PUPUK NPK . .ottt 21
Tabel 4.7.Rerata Pertambahan Lilit Batang Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan
PUPUK NPK. .ot 22
Tabel 4.8.Rerata Pertambahan Tebal Kulit Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan
PUPUK NPK. .o 23
Tabel 4. 9.Warna Daun Karet Klon PB 260 yang diaplikasikan pupuk NPK. ..... 23

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 4.1. Tabel curah hujan selama penelitian di Kecamatan Gelumbang................... 15
Gambar 4.2. Rerata Lama AlIran Lateks. ......c.ccoveveerierieriesieeie et see e 17
Gambar 4.3. Rerata VOIUME LAteKS .......ccviiieiiesierieere et ees e 19
Gambar 4.4. Rerata Persentase Kadar Kering Karet. .........cccooeeeeieiieiiceciecieeeeeeienens 21

Xii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Denah Lokasi Penelitian............cccccooiiiiiieii i 33
Lampiran 2. Susunan sampel/ denah penelitian.............ccoovvvvieiineninisse, 33
Lampiran 3. Kondisi tanaman karet sebelum dilakukan pemupukan ................... 34
Lampiran 4. Proses PEMUPUKAN ...........ooieiiiieiieie et 35
Lampiran 5. Proses PeNQGAMALtaN ............ccevueiieieerueseesieesieseesseeseeseesraessessesseesaens 36
Lampiran 6. Kondisi tanaman karet setelah pemupukan ...........c..cccoovevveveiiennns 37
Lampiran 7. Tabel ANOVAE ... 38
Lampiran 8. Tabel rerata 0 minggu sebelum perlakuan, 7 minggu setelah
perlakuan, dan 14 minggu setelah perlakuan...............ccccccovienninn. 43

xiii Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Karet merupakan salah satu komoditi tanaman tahunan yang
memiliki peranan yang sangat penting, baik untuk sumber pendapatan, lapangan
pekerjaan, dan sumber keuangan negara. Indonesia menjadi negara yang memiliki
perkebunan karet terbesar di dunia dengan luas lahan 3,83 juta hektar dengan hasil
produksi mencapai 3,14 juta ton, khususnya pada daerah sumatera selatan luas
perkebunan karet mencapai 919,500 hektar dengan hasil produksi mencapai
913,400 ton (BPS 2022). Produktivitas perkebunan karet di Indonesia masih belum
optimal. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut ialah rendahnya curah hujan pada
saat musim kemarau sehingga menyebabkan tanaman karet kekurangan pasokan
air. Kekeringan menyebabkan tanaman karet mengalami kekurangan air, sehingga
tekanan air dalam sel tanaman menurun. Hal ini mempengaruhi fungsi normal
organ tanaman, sehingga tanaman karet akan menggugurkan daun sebagai upaya
untuk beradaptasi dari cekaman kekeringan akibatnya laju dari proses fotosintesis
menurun (Shao dalam Cahyo et al., 2020).

Tanah idealnya mampu menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman.
Nutrisi yang telah terserap oleh tanaman sebaiknya dapat segera diperbarui agar
ketersediaan hara bagi tanaman dapat terus tercukupi. (Istianto dalam Saputra,
2018). Menurut Wijaya dalam Cahyo et al., 2020, tanaman karet rentan terhadap
kekeringan. Efek kekeringan pada saat musim kemarau dapat menyebabkan
penurunan hasil produksi hingga 50% dibandingkan dengan hasil produksi lateks
pada musim hujan. Kekeringan dapat memperambat laju dari proses fotosintesis
dan menyebabkan penggunaan energi yang berlebihan dan mempengaruhi tingkat
kestabilian suhu pada saat proses fotosintesa serta mempengaruhi aliran transport
elektron. Penurunan produksi karet biasanya terjadi selama musim kemarau. Hal
tersebut diperparah oleh fenomena EI-Nino yang menyebabkan kekeringan
berkepanjangan yang terjadi pada negara Asia Tenggara termasuk Indonesia. El-
Nino juga dapat mempengaruhi kualitas tanaman akibat suhu ekstrem yang terjadi

selama musim kemarau berlangsung (Saputra et al., 2016).
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Tanaman memerlukan pemulihan kelembaban yang cepat untuk
meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan akibat musim kemarau (Falqueto et
al., 2017). Proses recovery pada tanaman karet adalah tahap pemulihan karet
setelah mengalami stress akibat kekurangan air selama periode kering. Beberapa
langkah yang dapat diambil untuk mengurangi efek kekeringan terhadap tanaman
karet adalah dengan pemupukan yang sesuai, pembuatan rorak diantara tanaman
karet, penanaman Legume Cover Crop (LCC), pengendalian gulma yang baik tanpa
(clean weeding), pencegahan kebakaran, pembuatan kolam, pembuatan irigasi,
serta pengurangan frekuensi penyadapan pada tanaman karet, dengan beberapa
upaya tersebut diharakan dampak dari kekeringan dapat dikurangi (Rusli & Nana
Heryana, 2015).

Pemupukan pada tanaman karet dengan dosis yang tepat dan rutin dapat
membantu mempercepat recovery area sadap pada tanaman karet, meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit tanaman, serta mempertahankan
tingkat produktivitas yang tinggi untuk periode yang lebih lama (Subandi dalam
Krisnarini, 2020). Tanaman karet dapat tumbuh optimal serta menghasilkan
produktivitas yang tinggi apabila ketersedia hara tercukupi dan seimbang. Beberapa
unsur hara yang paling menjadi perhatian karena ketersediaannya yang rendah
adalah N, P, K, Ca, Mg, dan S. Hara utama yang diperlukan tanaman adalah
Nitogen, Pospor, dan Kalium, yang biasanya diberikan melalui pupuk organik dan
anorganik, sedangkan hara Ca (Kalsium) dan Mg (Magnesium) diberikan
menggunakan kapur, dan S dalam bentuk tepung belerang (Reuther dalam Achmad,
2016).

Keberhasilan pemupukan bergantung pada beberapa factor, termasuk dosis,
jenis, waktu dan cara pemupukan serta pengendalian gulma. Selain itu lama
efektivitas pupuk juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
karet secara signifikan (Wachjar dan Kadarisman dalam Gumayanti et al., 2016).
Dosis pupuk NPK 625-650g/pokok diberikan pada karet usia 6-9 tahun dan dosis
pupuk NPK 700g/pokok diberikan pada karet usia 10-17 tahun (Pusat Penelitian
Karet, 2015). Penggunaan pupuk NPK pada tanaman karet (TM) diharapkan dapat
mempercepat dan memperbaiki pemulihan tanaman karet pasca musim kemarau

serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman karet.
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1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk NPK yang
paling baik dalam mempercepat pemulihan tanaman karet (Hevea brasiliensis) klon

PB 260 pada tanaman menghasilkan pasca musim kemarau.

1.3. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga pemberian pupuk NPK 700g/
pokok/ semester berpengaruh paling baik dibandingkan dosis lainnya terhadap

pemulihan pertumbuhan dan hasil produksi karet (Hevea brasiliensis) klon PB 260.
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